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Indonesia Ramaikan Salone del Mobile di Milan 

 

Roma, 6 Mei 2009 — Pada 22-27 April lalu, kalangan pengusaha Indonesia turut 
ambil-bagian dalam pameran furnitur terbesar di Eropa bertajuk Salone del Mobile 
yang digelar di Fiera Rho Milano, Italia. Perhelatan di areal seluas 152.207m2 ini 
terdiri dari 15 hall, diikuti sekitar 1.300 peserta dari Italia dan berbagai negara 
lainnya, dikunjungi buyers dari berbagai kawasan.  
 
Salahsatu fenomena unik dari pameran ini adalah peran besar Disperindag Jateng 

dalam mengkoordinir para pengusaha furnitur untuk turut berpartisipasi, dengan 
luas areal pameran yang cukup besar, sebab selama ini Jateng dikenal sebagai 
gudang pengrajin furnitur terbesar di Indonesia. Upaya Disperindag Jateng ini telah 
dimulai sejak 2005. Tahun ini, Pemprov Jateng memberi subsidi kepada peserta 
sebesar 50% untuk sewa ruang pamer dan pengiriman barang contoh, sedangkan 

biaya selebihnya ditanggung peserta, termasuk biaya pembangunan konstruksi stan, 
tiket, dan akomodasi. Paviliun Pemprov Jateng berada di Hall 13 L Nomor 6, yang 
diikuti oleh perusahaan Trinity Collection Semarang (mirror, classic & reproduction 

furniture), Padma Indoraya Semarang (outdoor furniture, rattan syntetic furniture, 
wood flooring), dan PT Kayu Lima Utama Magelang (indoor furniture dari bahan baku 
kayu pinus, sungkai, dan jati). 

 
Secara keseluruhan, penjualan furnitur Indonesia selama tiga hari pertama pameran 
terhitung bagus. Trinity Collection telah mendapat pesanan 1 kontainer 40” untuk 

produk console, mirror, dan meja rias dari pengusaha Thailand senilai 10 ribu dolar 
(FOB) dengan forwarder dari pihak pembeli, dan rencana pengapalan dijadwalkan 
bulan ini. Pun ada pula prospek pembelian dari Italia dan AS yang ikut menjajagi 
order. Padma Indoraya berhasil mendapat pesanan 1 kontainer 20” senilai 11.000 
euro (FOB) dari importir Italia, Virco Srl, untuk produk furnitur rotan sintetis dengan 
waktu pengapalan akhir Mei. PT Kayu Lima Utama mendapat prospek pembeli dari 
Prancis (3 Suisses) dan Belgia (Vipack). Rencananya para pembeli asing itu akan 
berkunjung ke Indonesia pada September mendatang.  
 
Negara-negara pesaing Indonesia juga ikut hadir dalam Salone del Mobile tahun ini. 
Malaysia, misalnya, sebagai negara yang baru pertama kali ini mengikuti pameran 
tersebut, menghadirkan lima pengusaha furnitur modern dari bahan baku wood, 

steel, leather, dan rotan sintetis. Begitu pun Thailand, yang sama-sama peserta 
baru, mengikutsertakan tujuh perusahaan yang ditampung dalam areal pamer seluas 
200m2, dengan paviliun yang didesain khusus bertema Vigour of Thai Design. 

Sementara Singapura, yang keikutsertaannya tahun ini adalah kali kedua, 
mengusung tema Singapore Furniture’s Finest, menghadirkan enam perusahaan 
home furnishing dan furnitur kantor di areal pamer seluas 160m2.  
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Di tahun-tahun mendatang, Indonesia tentu saja dituntut untuk lebih meningkatkan 
peran-sertanya dalam pameran ini, mengingat furnitur adalah salahsatu produk 
utama ekspor Indonesia. Layaknya fungsi penting sebuah pameran, Salone del 

Mobile ini adalah ajang yang terbilang representatif untuk lebih memperkenalkan 
dan menaikkan citra serta daya-tawar produk furnitur Indonesia di dunia 
internasional. (doy) 

 
(Sumber: KBRI Roma) 
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